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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL
MAHKOTA DAUN NANAS (Ananas comosus)
KOTA PRABUMULIH TERHADAP
Staphylococcus aureus

Syifa Azizah
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Staphylococcus aureus merupakan patogen penyebab beberapa infeksi
pada rongga mulut. Penggunaan agen antibakteri seperti Chlorhexidine dapat
mengeliminasi Staphylococcus aureus, namun dapat menyebabkan efek samping seperti
iritasi mukosa oral, perubahan persepsi rasa, sensasi terbakar, dan pewarnaan pada gigi.
Oleh karena itu, mahkota daun nanas dijadikan sebagai terapi alternatif karena memiliki
aktivitas antibakteri. Metode: Penelitian ini adalah studi eksperimental laboratorium in
vitro yang terdiri dari 6 kelompok vyaitu ekstrak mahkota daun Ananas comosus
konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, Chlorhexidine 0,2% sebagai kontrol positif dan
Aquadest sebagai kontrol negatif. Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode
modifikasi Kirby-Bauer. Hasil: Uji daya hambat menunjukan bahwa hanya
Chlorhexidine 0,2% yang efektif dalam menghambat Staphylococcus aureus yaitu dengan
rata-rata nilai zona hambat sebesar 11.97 mm. Kesimpulan: Ekstrak etanol mahkota
mahkota daun Ananas comosus dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20% tidak
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.

Kata Kunci: antibakteri, Staphylococcus aureus, mahkota daun Ananas comosus
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF THE ETHANOL EXTRACT
OF PRABUMULIH PINEAPPLE (Ananas comosus) CROWN
LEAF AGAINST Staphylococcus aureus

Syifa Azizah
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Abstract

Background: Staphylococcus aureus is a pathogen that caused some oral infections. The
use of antibacterial agents such as Chlorhexidine can eliminate Staphylococcus aureus,
but may exhibit side effects, such as oral mucosa irritation, taste perception alteration,
burning sensation, and tooth staining. Therefore, Ananas comosus crown leaf is used as
an alternative therapy because it has antibacterial activity. Materials and Methods: This
study was conducted in an experimental laboratory in vitro consisting of six groups, such
as Ananas comosus crown leaf extract with 5%, 10%, 15%, 20% concentration,
Chlorhexidine 0,2% as a positive control, and distilled water as a negative control. The
antibacterial activity was tested by using the modified Kirby-Bauer method. Results:
Inhibition test showed that only Chlorhexidine 0,2% was effective in inhibiting
Staphylococcus aureus with an average inhibition zone value of 11.97 mm. Conclusion:
The ethanol extract of Ananas comosus crown leaf has no antibacterial activity against
Staphylococcus aureus.

Keywords: antibacterial, Staphylococcus aureus, Ananas comosus crown leaf
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BAB 1

PENDAHULUAN

4.1 Latar Belakang

Salah satu bagian tubuh dengan keberadaan mikroorganisme yang sangat
banyak adalah rongga mulut. Terdapat beragam mikroorganisme seperti virus,
protozoa, mycoplasma, jamur, serta bakteri. Mikroorganisme yang paling banyak
ditemukan pada rongga mulut adalah bakteri.! Bakteri Staphylococcus aureus
diketahui menjadi salah satu patogen yang menyebabkan beberapa jenis infeksi
pada oral. Staphylococcus aureus merupakan bakteri anaerob fakultatif yang tidak
aktif bergerak (nonmotil) serta tidak membentuk spora. Staphylococcus aureus
dapat menjadi faktor penyebab maupun faktor yang memperparah pada suatu
infeksi yang terjadi di rongga mulut.?

Beberapa infeksi pada rongga mulut yang disebabkan oleh bakteri
Staphylococcus aureus antara lain angular cheilitis, denture stomatitis, infeksi
saluran akar, selulitis fasial, osteomyelitis rahang, parotitis, gingivitis, dan abses
dentoalveolar.®*® Pemberian antibiotik merupakan terapi yang dilakukan pada
pasien dengan infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus. Pada
kasus infeksi seperti angular cheilitis pengobatan yang dilakukan ialah dengan
pemberian antibiotik serta antifungal.® Salah satu cara untuk mencegah
pertumbuhan bakteri ialah melalui penggunaan obat kumur antibakteri.
Chlorhexidine adalah obat kumur gold standard yang dapat dipilih untuk
mencegah pertumbuhan bakteri serta mencegah terjadinya inflamasi namun,

Chlorhexidine diketahui  dapat menimbulkan efek samping seperti



iritasi pada mukosa oral, sensasi terbakar, perubahan persepsi rasa, dan pewarnaan
pada gigi.” Saat ini para peneliti banyak memanfaatkan bahan herbal alami seperti
buah-buahan dalam pencegahan penyakit gigi dan mulut. Bahan alami banyak
dimanfaatkan untuk mengurangi efek samping yang didapat akibat penggunaan
antibakteri sintetik.

Salah satu sumber bahan herbal alami yang banyak dimanfaatkan saat ini
lalah nanas. Buah dengan nama latin Ananas comosus ini banyak tumbuh di
negara tropis seperti Indonesia. Ananas comosus diketahui mempunyai
kemampuan sebagai antifungal, antikanker, dan antibakteri.>®° Tanaman ini dapat
mencegah pertumbuhan dari bakteri baik Gram positif maupun Gram negatif
seperti Streptococcus mutans, L. monocytogenes, Alicyclobacillus acidoterrestris,
sucrose positive Escherichia coli, Proteus spp, Porphyromonas gingivalis,
Aggregatibacter  actinomycetemcomitans, dan Porphyromonas gingival.®
Penelitian yang dilakukan oleh Yong Ker Loon et al, menyatakan bahwa ekstrak
nanas memiliki efek antibakteri dengan konsentrasi hambat minimum (KHM)
sebesar 1,56% - 0,78%.% Hal ini terkait dengan adanya enzim bromelain dan
faktor fitokimia seperti flavonoid dan vitamin C yang terkandung di dalamnya.?
Hampir semua bagian tanaman nanas dapat dimanfaatkan sebagai bahan herbal
alami untuk mengobati berbagai penyakit dan kelainan. Penelitian mengenai
bagian lainnya dari tanaman nanas seperti batang, daun, rizoma, akar dan getah
sebagai bahan herbal alami saat ini banyak dikembangkan.

Bagian daun dari tanaman nanas juga dapat bersifat sebagai antibakteri.

Sebuah studi fitokimia yang dilakukan oleh Raphael et al, melaporkan bahwa



terdapat beberapa senyawa yang terkandung pada ekstrak daun nanas antara lain
kumarin, terpenoid, phlobatannin, alkaloid, fenol, saponin, kuinon, cardiac
glycoside, steroid, dan flavonoid.!* Penelitian Dutta dkk, menyatakan bahwa
ekstrak mahkota daun nanas dapat menghambat pertumbuhan mikroba sebanyak
70-95% dengan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) sekitar 1,65-4,5
mg/ml terhadap beberapa strain yakni Saccharomyces cerevisiae, Bacillus subtilis,
Candida albicans, Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.'® Bagian mahkota
daun pada tanaman nanas diketahui mengandung enzim bromelain yang bertindak
sebagai antimikroba.® Mahkota daun nanas dipilih karena merupakan salah satu
bagian yang bersifat buangan dari tanaman nanas. Jika dibandingkan dengan
ekstrak buah dan batang nanas, informasi mengenai ekstrak mahkota daun nanas
masih  sangat terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian  untuk
mengembangkannya.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika, pada tahun 2020 Sumatera
Selatan berada di posisi ke-9 penghasil nanas terbesar di Indonesia dengan jumlah
produksi sebanyak 137.363 ton. Prabumulih merupakan salah satu daerah
penghasil nanas yang cukup besar di Provinsi Sumatera Selatan. Tanaman nanas
diketahui terdiri dari berbagai macam varietas.’? Salah satu varietas utama yang
terdapat di Indonesia adalah varietas Queen.!* Nanas dengan varietas ini
dibudidayakan di kota Prabumulih dan banyak dikembangkan dalam beberapa
penelitian untuk dijadikan sebagai bahan herbal alami.

Ekstrak etanol mahkota daun nanas (Ananas comosus) kota Prabumulih

berpotensi sebagai bahan alami dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus



aureus, namun belum ada studi penelitian terkait hal tersebut. Oleh karena itu,
penulis berminat untuk melakukan penelitian mengenai aktivitas antibakteri
ekstrak etanol mahkota daun nanas (Ananas comosus) kota Prabumulih terhadap

Staphylococcus aureus.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut penulis ingin mengetahui aktivitas antibakteri
ekstrak etanol mahkota daun nanas (Ananas comosus) kota Prabumulih terhadap
Staphylococcus aureus.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak
etanol mahkota daun nanas (Ananas comosus) kota Prabumulih terhadap
Staphylococcus aureus.
1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah:

1.  Mengetahui daya hambat ekstrak etanol mahkota daun nanas (Ananas
comosus) kota Prabumulih terhadap Staphylococcus aureus dalam berbagai
konsentrasi.

2.  Membandingkan daya hambat berbagai konsentrasi ekstrak etanol mahkota
daun nanas (Ananas comosus) kota Prabumulih dengan kontrol positif dan

kontrol negatif terhadap Staphylococcus aureus.



Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol mahkota
daun nanas (Ananas comosus) kota Prabumulih terhadap Staphylococcus
aureus.

Mengetahui konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak etanol mahkota
daun nanas (Ananas comosus) kota Prabumulih terhadap Staphylococcus

aureus.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi serta

rujukan untuk penelitian lebih lanjut.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dokter gigi dan
masyarakat tentang adanya aktivitas antibakteri ekstrak etanol mahkota
daun nanas (Ananas comosus) kota Prabumulih sehingga bisa dijadikan
sebagai bahan antibakteri alami.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian lebih lanjut untuk
mengembangkan pemanfaatan ekstrak mahkota daun nanas sebagai bahan

alternatif obat kumur.
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